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Pengertian Computational Thinking 

 Merupakan proses berpikir dalam merumuskan masalah dan solusinya sedemikian rupa 

sehingga solusi tersebut dapat direpresentasikan dalam bentuk yang dapat dijalankan oleh 

agen pemroses informasi (manusia atau komputer). 

Strategi Kognitif 

 Sebuah metode pemecahan masalah yang tidak terbatas pada pemrograman saja, 

melainkan teknik berpikir strategis yang melibatkan pemahaman mendalam terhadap 

struktur masalah yang dihadapi. 

Metodologi Universal 

 Mengadopsi cara kerja sistematis untuk menemukan jawaban yang paling efektif dan 

efisien melalui tahapan berpikir yang terstruktur. 

Pendekatan Logis 



Karakteristik Berpikir Komputasional 

Logika pengorganisasian data 

Mengatur dan menganalisis data secara logis agar pola dan 

hubungan dapat diidentifikasi dengan jelas. 

Representasi data melalui abstraksi 

Menyederhanakan kompleksitas dengan fokus pada informasi 

penting dan mengabaikan detail yang tidak relevan. 

Formulasi masalah 

Merumuskan persoalan dengan cara yang memungkinkan 

penggunaan komputer atau alat lain untuk menyelesaikannya. 
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Pemecahan masalah kompleks 

 Memungkinkan individu untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menyelesaikan persoalan rumit secara sistematis dan efisien. 

Adaptasi teknologi digital 

Efisiensi pengambilan keputusan 

Peran CT di Kehidupan Abad 21 

 Mempersiapkan sumber daya manusia untuk berinteraksi dan berinovasi 

dengan teknologi yang terus berkembang pesat di berbagai sektor. 

 Mendukung penalaran logis dan berbasis data dalam menentukan solusi 

terbaik untuk tantangan kehidupan sehari-hari. 



Empat Pilar Utama Berpikir 
Komputasional 
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Dekomposisi dan Pengenalan Pola 

01  Teknik ini melibatkan pemecahan masalah yang kompleks atau besar menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil dan lebih mudah dikelola, sehingga fokus penyelesaian bisa diarahkan pada setiap 

komponen secara spesifik. 

Dekomposisi 

02  Pengenalan pola dilakukan dengan mencari tren atau karakteristik serupa di antara sub-masalah yang 

telah dipecah, yang memungkinkan penggunaan solusi yang pernah berhasil diterapkan pada masalah 

serupa di masa lalu. 

Identifikasi Kesamaan 

03  Dengan menggabungkan kedua teknik ini, seseorang dapat memahami struktur masalah secara 

mendalam dan menghindari pengulangan kerja yang tidak perlu dengan memanfaatkan pola yang 

sudah dikenali. 

Efisiensi Analisis 
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Identifikasi elemen kunci 

 Menyaring informasi penting dan mengabaikan detail yang tidak relevan untuk 

menyederhanakan masalah. 

Model representasi data 

 Membangun model konseptual yang memfokuskan pada aspek fundamental dari 

sebuah sistem atau proses. 

Efisiensi kognitif 

 Mengurangi kompleksitas pemecahan masalah dengan fokus pada pola umum dan 

struktur inti. 

Abstraksi dalam Pemecahan Masalah 
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Pengembangan langkah sistematis 

 Menyusun instruksi logis yang berurutan untuk menyelesaikan masalah 

secara efisien. 

Penentuan aturan operasional 

Optimalisasi solusi 

Desain Algoritma 

 Menetapkan prosedur yang jelas untuk memastikan hasil yang konsisten 

dalam pemrosesan data. 

 Menciptakan strategi penyelesaian masalah yang paling efektif 

berdasarkan keterbatasan sumber daya yang ada. 



Penerapan CT dalam 
Kehidupan Sehari-hari 
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Contoh Kasus: Memasak dan Resep 

Dekomposisi bahan 

 Memecah menu masakan yang kompleks menjadi daftar bahan mentah, peralatan yang dibutuhkan, dan 

persiapan awal seperti mencuci atau memotong sayuran agar proses memasak lebih terorganisir. 

Pengenalan pola 

 Mengidentifikasi kemiripan teknik dasar dalam berbagai resep, seperti memahami bahwa menumis bumbu dasar 

selalu dilakukan di awal sebelum memasukkan protein atau air. 

Abstraksi resep 

 Berfokus pada inti dari sebuah hidangan dan mengabaikan detail opsional, misalnya memahami bahwa bumbu 

utama tidak boleh diganti sementara hiasan (garnish) bisa dihilangkan tanpa merubah rasa dasar. 

Desain algoritma 

 Menyusun urutan langkah-langkah memasak secara kronologis dan logis, mulai dari memanaskan minyak hingga 

penyajian, untuk memastikan masakan matang sempurna dan tepat waktu. 
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Dekomposisi 

 Memecah aktivitas harian menjadi tugas-tugas kecil yang lebih mudah dikelola 

berdasarkan prioritas dan durasi. 

Pengenalan Pola 

 Mengidentifikasi kebiasaan rutin dan tugas berulang untuk menentukan slot waktu 

yang paling efisien setiap harinya. 

Perancangan Algoritma 

 Menyusun langkah-langkah sistematis dalam bentuk jadwal kerja yang logis untuk 

memaksimalkan produktivitas waktu. 

Contoh Kasus: Manajemen Jadwal Harian 
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Dekomposisi 

 Memecah rencana perjalanan menjadi bagian-bagian kecil seperti 

anggaran, durasi, dan transportasi. 

Pengenalan Pola 

Abstraksi 

Contoh Kasus: Perencanaan Perjalanan 

 Mengidentifikasi tren harga tiket pesawat atau tingkat hunian hotel 

berdasarkan pengalaman perjalanan sebelumnya. 

 Fokus pada informasi penting seperti jadwal keberangkatan dan 

mengabaikan detail yang kurang relevan selama fase perencanaan awal. 



Kegiatan Praktik dan 
Metodologi Belajar 
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Aktivitas Unplugged (Tanpa Komputer) 

 Penggunaan alat peraga berbasis 

kertas dan aktivitas fisik 

memungkinkan siswa memahami 

konsep pemrograman seperti 

instruksi berurutan (algoritma) dan 

pengenalan pola tanpa 

ketergantungan pada perangkat 

digital. 

Media Fisik 

 Latihan ini dirancang khusus untuk 

mengasah kemampuan berpikir 

logis dan sistematis sejak dini, yang 

terbukti sangat efektif bagi siswa 

sekolah dasar dalam membangun 

fondasi berpikir kritis yang 

kontekstual. 

Logika Dasar 

 Metode ini menjadi solusi strategis 

bagi sekolah dengan keterbatasan 

fasilitas teknologi, karena tetap 

mampu memberikan pengalaman 

belajar computational thinking yang 

bermakna melalui permainan atau 

teka-teki. 

Aksesibilitas 
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Metode Studi Kasus dan Diskusi 

Analisis Masalah Kontekstual 
 Mengidentifikasi masalah dunia nyata untuk dipecahkan menggunakan prinsip 

dekomposisi dan pengenalan pola. 

Kolaborasi Kelompok Terfokus 
 Mendiskusikan berbagai strategi algoritma untuk menemukan solusi yang paling efisien 

dan efektif. 

Evaluasi Solusi Kritis 
 Meninjau hasil pemecahan masalah melalui debat teknis guna memperdalam 

pemahaman tentang abstraksi dan perancangan alur. 



Penilaian pemahaman konsep 

 Mengukur sejauh mana siswa memahami pilar utama berpikir 

komputasional melalui studi kasus. 

Analisis proses penyelesaian masalah 

Umpan balik pengalaman belajar 

Evaluasi dan Refleksi Siswa 

 Meninjau efektivitas strategi dekomposisi dan pengenalan pola yang 

diterapkan oleh siswa dalam proyek. 

 Mengumpulkan persepsi siswa mengenai hambatan teknis dan 

peningkatan kemampuan logika selama kegiatan praktik. 



Terima Kasih 


